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EFEK PENAMBAHAN BAN KARET LUAR 7% SERTA FLY ASH 5%
TERHADAP CAMPURAN ATB SETELAH DILAKUKAN
PERENDAMAN AIR RAWA

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku alternatif merupakan cara yang efektif
dalam melakukan penghematan sumber daya alam dan sekaligus dapat mengurangi
polusi yang mungkin diakibatkan oleh adanya limbah tersebut. Penelitian ini
menggunakan karet ban luar bekas sebagai pengganti sebagian dust yang merupakan
bahan buangan padat yang tentunya akan menimbulkan masalah bagi lingkungan jika
tidak dikelola dengan baik.

Sedangkan untuk filler yang biasanya menggunakan semen diganti dengan fly ash
yang merupakan limbah pembakaran batu bara pada PLTU Bukit Asam Tanjung Enim.
Pemanfaatan fly ash sebagai filler merupakan langkah penghematan biaya mengingat
harga semen yang semakin meningkat. Disamping itu diharapkan pemanfaatan fly ash
akan dapat membantu mengurangi limbah yang dapat menyebabkan polusi. Pada
penelitian ini, benda uji yang dibuat direndam terlebih dahulu sebelum dilakukan
pengujian dengan menggunakan air rawa yang mengandung kadar asam yang cukup
tinggi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perendaman terhadap kekuatan
campuran mengingat jalan didaerah sekitar Tanjung Api-Api jika terjadi hujan jalan
tersebut akan tergeﬂang oleh air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya perendaman berpengaruh terhadap
" kekuatan campuran, untuk campuran aspal normal semakin lama perendaman stabilitas
yang didapat semakin meningkat, sedangkan pada campuran dengan menggunakaﬁ ban
karet luar 7% stabilitas yang didapat mengalami penurunan dan kenaikan untuk setiap
lamanya perendaman.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Silvia Sukirman (2003), Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan
yang terletak diantara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan. Material utama
pembentuk lapisan perkerasan jalan adalah agregat, yaitu 90 — 95 % darn berat campuran
perkerasan. Dengan demikian kualitas perkerasan jalan ditentukan juga dan sifat agregat
dan hasil campuran agregat dengan material lain. Pengambilan dan pemanfaatan agregat
yang terus menerus untuk bahan perkerasan jalan membuat keseimbangan alam menjadi

terganggu.

Selain itu, Palembang yang merupakan daerah dataran rendah yang memiliki curah
hujan cukup tinggi sangat berpengaruh terhadap jalan raya karena air yang menggenangi
jalan tersebut adalah air yang berasal dari rawa yang mengandung kadar asam yang
cukup tinggi, untuk itulah diperlukan suatu bahan alternatif. Jika campuran aspal
ditambah dengan bahan alternatif diterapkan pada daerah Palembang khususnya daerah
Tanjung Api-api, maka karakteristik dari campuran tersebut dapat terlihat melalui
pengujian.

Salah satu alternatifnya adalah bahan karet yang berasal dari ban karet luar bekas
yang merupakan limbah padat yang dapat mencemarkan lingkungan jika tidak dikelola.
Selain menggunakan limbah ban karet luar, penggunaan fIy ash atau abu terbang yang

merupakan limbah pembakaran batu bara juga dapat menjadi bahan alternatif pada
perkerasan jalan.

Dengan menggunakan ban karet luar sebagai bahan alternatif perkerasan jalan,
diharapkan keseimbangan alam dapat lebih terjaga, mengurangi polusi akibat limbah,
serta dapat mengurangi kerusakan aspal yang diakibatkan oleh penggenangan air rawa
pada daerah tersebut.



1.2. Perumusan Masalah

Limbah yang semakin banyak serta persediaan agregat yang semakin menipis
menyebabkan diperlukannya suatu pemikiran yang dapat menanggulangi kedua masalah
tersebut. Pemanfaatan limbah sebagai bahan alternatif sangat efektif dalam pemecahan
kedua masalah tersebut. Ban karet luar bekas, limbah yang semakin hari semakin banyak
dapat dijadikan alternatif sebagai bahan pengganti sebagian dust pada perkerasan jalan
raya, serta fly ash yang merupakan limbah pembakaran batu bara. Dalam penelitian ini,
dilakukan analisa pengujian Marshall dan Cantabro Scatering Loss terhadap campuran
aspal normal dan campuran yang ditambah dengan serbuk karet ban luar bekas 7%
sebagai pengganti sebagian dust dengan fIy ash 5% sebagai pengganti filler, dimana
sebelumnya dilakukan perendaman terhadap benda uji selama 0,5 jam, 24 jam, 48 jam

dengan menggunakan air rawa..

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik campuran aspal normal
dan campuran ban karet luar dengan kadar 7% sebagai pengganti sebagian dust dan fly
ash dengan kadar 5% sebagai pengganti filler dalam bahan perkerasan jalan sesuai
dengan spesifikasi Bina Marga dan untuk mengetahui tingkat keawetan aspal setelah
dilakukan perendaman dengan menggunakan air rawa selama 0,5 jam, 24 jam dan 48
Jjam terhadap benda uji.

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian di laboratorium untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan yang kemudian akan dilakukan pembahasan. Berbagai
pendekatan dilakukan untuk menunjang penelitian ini mulai dari pembelajaran literatur
yang berkaitan dengan percobaan, persiapan material yang akan diuji, kemudian
melakukan pengujian baik itu terhadap aspal maupun terhadap agregat yang dilanjutkan
pembuatan benda uji, setelah itu melakukan perendaman terhadap benda uji dengan
menggunakan air rawa selama 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam, baru setelah itu melakukan
pengujian Marshall. dan Cantabro. Dari situ dapat dikumpulkan data-data hasil




penelitian yang selanjutnya akan diolah dan akan dibahas yang akhimya dapat ditarik

suatu kesimpulan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini hanya dibatasi pada pembahasan hasil pengujian laboratorium
terhadap campuran aspal normal serta campuran yang ditambah ban karet luar 7%
sebagai pengganti sebagian dust dan abu terbang 5% sebagai filler, setelah dilakukan
perendaman dengan menggunakan air rawa selama 0,5 jam, 24 jam, 48 jam. Pengujian
yang dilakukan meliputi pengujan agregat, pengujian aspal, dan pengujian campuran.
Setelah itu dibuat sampel dan diuji melalui pengujian Marshall dan Cantabro.

1.6. Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang ditulis dengan sistematika sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, .
metodelogi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi yang bersifat umum dari literatur, prosedur
pengujian yang dilakukan di laboratorium yang meliputi pengujian material
dan pengujian Marshall serta Cantabro Scattering Loss, dan penelitian
terdahulu.
BAB Il METODOLOGI
Membahas tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang akan
dilakukan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang hasil dan pembahasan data dan informasi yang diperoleh
serta menyajikan hasil penelitian yang dilakukan apakah telah sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan oleh Bina Marga.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa penelitian yang telah
dilakukan serta saran yang bermanfaat.
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